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EDITORIAL

Total volume ekspor komoditas utama hasil perikanan
dari tahun 2005-2009 menurun sebesar 1.42%. salah
satu alasan penurunan ekspor hasil perikanan Indonesia
adalah adanya penolakan produk ekspor di negara tujuan.
Penolakan ini terkait dengan tidak terpenuhinya standar
mutu yang ada di negara tujuan. Peningkatan kepedulian
dan kebutuhan akan produk yang berkualitas dan aman
membuat isu keamanan pangan menjadi prioritas kebijakan
negara.

Perbedaan kebijakan yang diterapkan antara satu
negara dengan negara lain memang menjadi permasalahan
utama yang dihadapi oleh negara eksportir. Oleh karena itu,
pengetahuan mengenai regulasi perdagangan di berbagai
negara tujuan ekspor sangatlah penting untuk diketahui.
Pengetahuan yang mencukupi mengenai sistem regulasi
di berbagai negara diharapkan membuat eksportir mampu
menerapkan standar yang diterapkan di negara tujuan
ekspor terhadap produk yang dihasilkannya.

Informasi lebih lengkap silakan baca “Analisis Regulasi
Sistem Manajemen Keamanan Pangan Tuna di Indonesia
dan Negara Tujuan Ekspor” halaman 62-81

KEPENGURUSAN
MASYRAKAT PENGOLAHANHASIL PERIKANAN
INDONESIA
2009-2013
Pelindung : Menteri Kelautan dan Perikanan Indonesia
Pembina : Dirjen P2HP, Es-I Mendiknas, Es-I Menperindag
Pengarah : Dir. Usaha & Investasi, Dir. PH, Ditjen P2HP
Sekretaris Pengarah: Prof. Dr. Hari Eko Irianto
Ketua Umum: Prof. Dr. Hari Eko Irianto
Ketua I: Prof. Dr. Sukoso
Sekretaris: Dr. Joko Santoso
Sekretaris [I: Drs. Made W. Arthajaya, MSi
Bendahara I: Ir. Nurjanah, MS
Bendahara 1I: Dewi Mufita
Departemen Industri: Dr. Bustami Ibrahim, Ir. Nur Retnowati. Ir. M. Najib
Dept. Pendidikan: Dr. Eddy Afrianto. Dr. Amir Husni, Dr. Tri Winami
Agustini. [r. Wini Trilaksani, MSc
Dept. Litbang: Dr. Singgih Wibowo. MS, Dr. Hartati Kartikaningsih, Fatur
Rohman, Dr. Aef Permadi
Ketua Dept. Pengemb. Bisnis: Dr. Linawati Hardjito. Dr. Welizar. Ir. Jamal
Basmal, MSc, Yudi. Ir. [wan Sutanto
Sekretariat: Agus Triyanto. Nova Riana B. Dinardani Ratrisari. Reni
Pratiwi, Desniar, MSi. Dr. Agoes M. Jacoeb. Dwiyitno, Kartika Winta
Komisariat Sumatera: Rinto, SPi. MP
Kom Jawa Bag Barat (Jabar, DKI, Banten: Ir. Evi Liviawaty, MS
Kom Jawa Bag Tengah (Jateng & DIY): Dr. Latif Sahubawa
Kom Jawa Bag Timur (Jatim & Bali): Dr. Hepy Nur Syam
Kom Kalimantan: Dr. Yusfiahana Fitrial
Kom Sulawesi: Dr. Metu Salach, MSc
Kom Maluku & Papua: Dr. Petrus Wennu



Composite Biofiber Textile Riyanto B, Suwandi R, Permana ID

KARAKTERISTIK COMPOSITE BIOFIBER TEXTILE BERBAHAN DASAR
KITOSAN DAN POLIVINILALKOHOL (PVA) MELALUI PROSES
PEMINTALAN BASAH

Characteristic Composite Biofiber Textile Made of Chitosan and Polyvinyl Alcohol
by Wet Spinning Process

Bambang Riyanto, Ruddy Suwandi, Ikhwan Dimas Permana

Departemen Teknologi Hasil Perairan
Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Institut Pertanian Bogor

Abstract

The aim of this research is to obtain characteristics of composite biofiber textile
prepared using 10% chitosan as base material with addition of polyvinyl alcohol at various
levels of 20%, 22%, 24% and 26% (w/v) by wet spinning process. Stages of the study included
solution formulation, viscosity solution measurement, wet spnining process and formation the
biofiber composite textile, the last measurement of chemical and physical characteristics of biofiber
composite textile such as tensile strength, the percentage of elongation at break and fourier
transform infrared spectrophotometry (FTIR). The viscosity values of biofiber composite textile
solution are 4,08 £ 0,00 cP - 5,43 £ 0,00 cP; the obtained biofiber composite has pale yellow
colour with alkali smell and has appearance like rope with diameter for each ranges about
1,60 £ 0,08 mm - 1,50 + 0,16 mm. The physical characteristics such as tensile strenght was
16,23 + 2,23 cN - 24,05 + 0,87 cN and percentage of elongation at break were
15,08 +£1,04%-18,72 + 0,93%. Chemical interaction between functional group of chitosan and
polyvinyl alcohol indicated by the changes in the value of NH, long wave group of chitosan at the
peak of spectrophotometric reading.

Keyword : chitosan, composite biofiber textile, polyvinyl alcohol (PVVA), wet spinning

PENDAHULUAN

Maraknya revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi tekstil di pertengahan abad 20, telah
memicu industri tekstil untuk menciptakan serat sintetik yang memiliki sifat khusus, misalnya
tahan terhadap suhu tinggi dan memiliki daya tahan yang kuat. Serat sintetik yang telah
dikembangkan diantaranya adalah nylon, polyesters, dan acrylics (Hearle 2001). Kemudahan
dalam rekayasa teknologi serat sintetik telah menjadikannya sebagai potensi yang bisa diterapkan
pada industri penerbangan (aerospace), industri perikanan (jaring, benang pancing), dan industri
olahraga.

Kemajuan yang penting saat ini adalah serat kain dengan bahan dasar alami atau dikenal

dengan biofiber (Blackburn 2006 dan Hongu et al. 2005). Serat organik (biofiber) pada dasarnya

Korespondensi: Bambang Riyanto, JIn Lingkar Akademik, Kampus IPB Darmaga-Bogor, 16680
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memiliki kekuatan tarik yang lemah, namun dengan adanya metode gabungan (composite), serat
alami bisa bersaing dengan serat sintetik. Hearle (2001) memaparkan bahwa serat alam, seperti
kapas, wol, dan sutera serta berbagai serat lainnya, memiliki nilai tambah yang luar biasa dalam
aplikasinya sebagai pakaian dan karpet. Sejak 100 tahun yang lalu, serat alam ini telah menjadi
komponen utama industri tekstil. Namun konversi polimer selulosa menjadi serat banyak mengalami
masalah. Metode yang dilakukan seringkali menimbulkan pencemaran air, antara lain masih
digunakannya larutan koagulan yang berbahaya sepertialcolart (alkali) dan copper ammonium
yang tidak bisa dipecah oleh mikroorganisme (Tamuraet al. 2004).

Karakteristik dasar kitosan sebagai biofiber telah dikemukakan oleh Tahlawy dan Hudson
(2005) yang menjelaskan bahwa kitosan sangat mudah larut dalam asam. Adanya pengaruh
polielektrolit dan keberadaan grup amino bebas telah menyebabkan larutan yang ada memiliki
viskositas yang tinggi, sehingga memberikan peluang yang besar sebagai bahan serat melalui
metode pemintalan basah (wet spinning). Prashanth dan Tharanathan (2007) juga mempertegas
bahwa kitosan merupakan kopolimer linier yang terdiri dari 2-amino-2-deoxy-a-D-glucopyranose
dengan konfigurasi a-1,4. Konfigurasi ini memiliki struktur tidak bercabang dan memiliki sifat
kaku (rigidity). Selanjutnya Li dan Hsieh (2005) menyatakan bahwa pembentukan serat pada
kitosan dikarenakan strukturnya (D-glukosamin) yang mirip dengan selulosa dan tingginya
kapasitas ikatan hidrogen diantara rantai molekulnya sehingga memungkinkan untuk membentuk
serat. Namun biofiber yang terbuat dari bahan dasar kitosan masih memiliki kuat tarik (tensile
strenght) yang lemah, sehingga diperlukan adanya bahan gabungan.

Kecenderungan perkembangan saat ini adalah adanya penggunaan polivinil alkohol sebagali
bahan komposit pada pembuatan serat dengan bahan dasar kitosan. Polivinil alkohol telah menjadi
bahan pengkajian dalam pembuatan fiber atau film. Pada tahun 1938, Universitas Kyoto, telah
mengembangkan serat dengan bahan dasar polivinil alkohol yang dikenal dengan “Synthese I”.
Kemudian pada tahun yang sama, Kanebo Co. Ltd telah mengembangkan serat buatan dengan
bahan dasar polivinil alkohol yang dikenal dengan “Kanebian” (Watanabe 1987). Selain itu,
Hodgkinson dan Taylor (2000) menjelaskan bahwa polivinil alkohol mempunyai kuat tarik lebih
tinggi dibandingkan dengan polivinil klorida (PVC) sehingga dalam aplikasinya dapat digunakan
sebagai composite.

Tantangan terbesar teknologi tekstil berbahan dasar kitosan saat ini adalah terkonsentrasi

pada teknik analisis termal yang mengarah kepada pembuatan komposit dengan menggunakan
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teknologi nano (electrospinning), bahan alam dan bersifat multifungsi (Jaffe et al. 2006). Selain
itu, tuntutan industri tekstil saat ini adalah pada karakteristik kain, seperti kemampuan bahan
untuk dipintal (spinability), kemampuan dalam pewarnaan (dye ability), kemampuan selama
pencucian (wash ability), anti lapuk, dan anti bau (Asanovic et al. 2007).

Cukup banyaknya sumber bahan baku diatas disertai dengan adanya teknologi dan inovasi
dari kitosan sebagai bahan dasar serat kain, diharapkan akan menciptakan karakteristik serat
kain baru dan yang mampu meningkatkan industri tekstil dan tenun rakyat Indonesia. Melihat
karakteristik yang ada pada kitosan, diharapkan serat kain yang dihasilkan mampu memenuhi

aspek spinability, kuat, anti lapuk, dan anti bau.

TUJUAN
Mempelajari karakteristik composite biofiber textile yang dibuat dengan
menggunakan bahan dasar kitosan dan polivinil alkohol (PVVA) melalui proses pemintalan basah

(wet spinning).

METODE
Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus-Oktober 2007 di Laboratorium Departemen

Teknologi Hasil Perairan, Fakultas Perikanan dan limu Kelautan-1PB..
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah kitosan dengan DA (degree of acetylation) 85,21%
diperoleh dari PT VITALHOUSE INDONESIA, polivinil alkohol (PVA), air destilasi, asam
asetat 2%, etanol 95%, dan NaOH 10%. Peralatan yang digunakan adalah sudip, erlenmeyer
250 ml, gelas piala 250 ml, gelas ukur 1 liter, hot plate, electric air blast dryer (+ 50°C), kertas
label, sarung tangan, kamera digital, viscometer brookfield spindle no. 4 dengan kecepatan 1,5
hingga 30 rpm, Tensile Test Universal Zwick/Roell, Fourier Transform Infra Red (FTIR)
Spectrophotometer Perkin-Elmer (Spectron One), pipet, timbangan analitik dan digital,
termometer, bunsen, wadah kaca, hair dryer serta jarum suntik (syringe) dengan diameter
2mm.

Penelitian pembuatan composite biofiber textile mengacu pada penelitian yang dilakukan
Zheng et al. (2000). Tahapan penelitian ini meliputi pembuatan larutan, pengujian viskositas

larutan, proses pemintalan basah dan pembentukan composite biofiber textile, serta pengujian
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karakteristik sifat fisik dan kimia dari composite biofiber textile yang dihasilkan, seperti nilai
kuat tarik, persen perpanjangan putus, dan spektrofotometri infrared (FTIR).

Pembuatan larutan composite biofiber textile dilakukan dengan melarutkan 1 gram bubuk
kitosan ke dalam 10 ml asam asetat 2%, sedangkan polivinil alkohol (PVVA) dibuat berdasarkan
konsentrasi (b/v) yaitu 20%, 22%, 24%, dan 26%. Nilai 26% merupakan batas atas dalam
penentuan konsentrasi polivinil alkohol, karena diatas konsentrasi tersebut, gel yang dihasilkan
sangat keras sehingga sulit untuk dikeluarkan dari jarum suntik. Konsentrasi yang dicobakan
merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan Abu-Aiad et al. (2005). Larutan composite
biofiber textile tersebut kemudian diukur viskositasnya.

Proses pemintalan basah atau pembentukan composite biofiber textile ini dilakukan dengan
menggunakan jarum suntik (syringe) (diameter 2 mm). Gel yang berupa campuran larutan kitosan-
asetat dan polivinilalkohol (PVVA) dimasukkan ke wadah yang berisi larutan koagulan yang terbuat
dari larutan NaOH 10% dan etanol 95% dengan perbandingan 70:30 (v/v), kemudian didiamkan
selama 15 menit. Serat yang terbentuk dicuci dengan air destilasi dan dikeringkan dengan
menggunakan electric air blast dryer (£ 50°C). Setelah itu composite biofiber textile dicuci
dengan air destilasi untuk menghilangkan sisa larutan koagulan selama 5 menit pada suhu ruang.
Proses ini mengacu pada penelitian yang dilakukan Matsuda et al. (2004).

Pengujian karakteristik fisika dan kimia composite biofiber textile terdiri dari uji kuat
tarik dan persen perpanjangan putus (elongation at break) serta pengujian spektrofotometri
inframerah (FTIR). Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor utama, yaitu konsentrasi polivinil alkohol, yang dilakukan
sebanyak 3 kali ulangan. Jika data yang digunakan memiliki pengaruh yang nyata, maka dilakukan

uji lanjut dengan menggunakan Uji BNJ (beda nyata jujur).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampakan Visual Composite Biofiber Textile pada Proses Pemintalan Basah
Composite biofiber textile yang dibuat dengan bahan dasar kitosan 10% dan penambahan

polivinil alkohol yang terdiri dari 20%, 22%, 24%, dan 26% (b/v) melalui proses pemintalan

basah secara keseluruhan berwarna kuning pucat dan mempunyai bau basa serta memiliki bentuk

seperti tabung panjang dengan diameter berkisar antara 1,60+0,08 mm - 1,50+0,16 mm. Dalam

keadaan basah, composite biofiber textile yang dihasilkan sangat lengket dan diperlukan

penanganan khusus untuk menghindari kerusakan secara fisik. Adanya perlakuan pengeringan,
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sisa larutan koagulan yang menempel di seluruh permukaan composite biofiber textile akan
hilang dan tidak bersifat lengket. Di lain pihak, dalam keadaan kering, permukaan composite
biofiber textile cenderung menjadi licin. Hal ini diduga dikarenakan dari larutan NaOH yang
digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan larutan pengkoagulan. Kondisi composite
biofiber textile ketika direndam dalam larutan koagulan dapat dilihat pada Gambar 1.a, sedangkan
bentuk composite biofiber textile ketika sudah kering dapat dilihat pada Gambar 1.b.

Kitosan merupakan bahan yang mudah larut dalam asam asetat 2% dan akan membentuk
larutan kitosan asetat. Reaksi polielekrolit ini terjadi pada gugus NH,. Tingkat solubilitas kitosan
terhadap asam asetat merupakan parameter yang dipengaruhi oleh derajat deasetilasi (DA) dari
kitosan dan keadaan alami dari asam asetat sebagai agen pemberi proton (H*) (Rinaudo 2006).
Gugus NH, akan mendapatkan donor proton (H*) dari asam asetat dan akan menjadi NH,*
dalam suasana asam. Gugus NH,* dari kitosan diduga akan berinteraksi dengan gugus OH- dari
polivinil alkohol melalui ikatan hidrogen dan membentuk larutan composite. Dalam keadaan
pencampuran tersebut diduga tidak semua gugus NH," yang berada pada kitosan akan berikatan
dengan OH-dari polivinil alkohol, kemungkinan jumlah gugus NH,"kitosan sangat banyak sehingga
masih terdapat kemungkinan peluang untuk terjadinya reaksi dengan larutan pengkoagulan. Ketika
gel larutan pemintal (kitosan-polivinil alkohol) terendam di dalam larutan pengkoagulan, ion Na*
yang berasal dari NaOH diduga akan berinteraksi disekitar permukaan gel larutan pemintal
sehingga membentuk padatan composite biofiber textile (Gambar 2).

Polimer, pada umumnya, terdapat dalam dua bentuk morfologi yang terdiri dari amorfus
dan kristal. Stevens (2001) menyatakan bahwa amorfus merupakan suatu bentuk polimer yang

molekul-molekulnya yang tidak berurutan atau acak, sedangkan kristal merupakan bentuk polimer

Gambar 1. Kondisi composite biofiber textile akibat pengaruh larutan koagulan;

(a) Composite biofiber textile dalam larutan koagulan; (b) Composite biofiber textile
ketika sudah kering
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tekanan

larutan pemintal

jarum suntik

/ larutan koagulasi

composite biofiber

Gambar 2. lustrasi mekanisme pembentukan composite biofiber textile dalam larutan
pengkoagulan (Matsuda et al. 2004 )

yang memiliki susunan dan struktur keadaan molekul-molekulnya yang lurus. Kenyataannya
polimer-polimer tidak pernah mencapai pengkristalan 100%, sehingga lebih tepat untuk
dikategorikan amorfus dan semikristal.

Larutan pemintal (kitosan asetat-polivinil alkohol) diduga memiliki keadaan yang amorfus.
Ketika leburan polimer mempertahankan sifat amorfusnya dari pengaruh pendinginan, polimer
tersebut akan memadat dan proses ini disebut dengan vitrifikasi (Stevens 2001). Hearle (2001)
memaparkan bahwa keadaan amorfus ini dalam skala molekul lebih menyerupai gulungan
““spagheti”. Larutan pemintal yang berada dalam tabung syringe dipengaruhi oleh adanya tekanan
dari piston jarum suntik. Kondisi tekanan piston digunakan secara manual, yaitu melalui tangan.
Tekanan ini menyebabkan larutan pemintal akan mengalir dan mengalami perubahan bentuk
(deformation). Jika gaya tekan tersebut dikenakan secara bertahap dan sedikit demi sedikit,
maka molekul-molekul mulai mengalir dan bersifat tidak dapat balik (irreversible).

Viskositas Larutan Pemintal (Kitosan-Polivinil Alkohol)

Nilai viskositas larutan pemintal (kitosan-polivinil alkohol) dengan penambahan konsentrasi
polivinil alkohol 20%, 22%, 24%, dan 26% masing-masing adalah 4,08+0,00 cP,
4,31+0,01 cP, 4,54+0,00 cP dan 5,43+0,00 cP. Histogram dari viskositas larutan pemintal
dapat dilihat pada Gambar 3.

Hasil analisis ragam dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perlakuan
dengan berbagai kombinasi konsentrasi polivinil alkohol memberikan pengaruh yang nyata
terhadap nilai viskositas pada composite biofiber textile. Uji lanjut BNJ (beda nyata jujur)

menunjukkan bahwa penambahan konsentrasi polivinil alkohol 22% memberikan perbedaan
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Gambar 3. Viskositas larutan pemintal (kitosan-polivinil alkohol) pada konsentrasi yang berbeda
Keterangan : Data viskositas yang digunakan sudah mengalami transformasi “log”
Perbedaan huruf superskrip menunjukkan berbeda nyata (a<0,05)
A= kitosan (10% (b/v)) + PVA (20% (b/v)); B = kitosan (10% (b/v)) + PVA (22% (b/v));
C = kitosan (10% (b/v)) + PVA (24% (b/v)); D = kitosan (10% (b/v)) + PVA (26% (b/v))

yang nyata dengan penambahan konsentrasi polivinil alkohol 20%. Composite biofiber textile
dengan penambahan polivinil alkohol 24%, memberikan perbedaan yang nyata terhadap
penambahan polivinil alkohol 20% dan 22%. Penambahan polivinil alkohol 26% memberikan
perbedaan yang nyata terhadap penambahan polivinil alkohol 20%, 22% dan 24%. Adanya
perbedaan ini diduga dipengaruhi oleh interaksi antara kitosan dan polivinil alkohol melalui ikatan
hidrogen. Gugus NH, yang diprotonisasi oleh asamasetat akan berubah menjadi NH,*. Dalam
keadaan bercampur (blending), ikatan hidrogen diduga terjadi antara gugus NH," dari kitosan
dengan gugus OH dari polivinil alkohol, yang menyebabkan kapasitas pengikatan diantara molekul-
molekulnya meningkat dan secara fisik akan memperlihatkan viskositas yang tinggi, selain itu
semakin tinggi konsentrasi polivinil alkohol, akan menyebabkan larutan menjadi sangat kental
dan rantai molekulnya menjadi panjang (Abu-Aiad et al. 2005).

Sifat viskoelastis akan mempengaruhi perubahan bentuk (deformation) dari keseluruhan
sampel. Perubahan bentuk dapat terjadi karena adanya tegangan, tekanan, atau kombinasi dari
dua penyebab tersebut (Hearle 2001). Semakin panjang rantai polimer sampel akan
mengakibatkan pelepasan rantai monomer sebagian atau seluruh rantai monomer menjadi kuat,
sehingga perubahan bentuk yang terjadi kecil dan bahan tersebut dikatakan mempunyai elastisitas
tinggi. Sebaliknya jika rantai monomer dari sampel pendek, akan mudah terjadi pelepasan rantai
monomer sebagian atau seluruhnya dan mengakibatkan nilai viskositasnya rendah, sehingga akan

mudah terjadi perubahan bentuk pada bahan menjadikan lebih plastis.
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Kuat Tarik (Tensile Strenght) Composite Biofiber Textile

Kuat tarik merupakan sifat mekanik yang berhubungan dengan struktur kimia serat dan
menunjukkan ukuran ketahanan serat, yaitu regangan maksimal yang dapat diterima sampel
(Hongu et al. 2005). Nilai kuat tarik berturut-turut adalah 16,23+2,23 cN, 17,50+1,32 cN,
20,63+1,41 cN, dan 24,05+0,87 cN dengan penambahan konsentrasi polivinil alkohol masing-
masing 20%, 22%, 24%, dan 26%. Histogram hasil pengukuran kuat tarik terhadap composite
biofiber textile dapat dilihat pada Gambar 4.

Hasil analisis ragam dengan selang kepercayaan 95% menunjukkan bahwa perlakuan
dengan berbagai kombinasi konsentrasi polivinil alkohol memberikan pengaruh yang nyata
terhadap kuat tarik pada composite biofiber textile. Uji lanjut BNJ menunjukkan bahwa
penambahan konsentrasi polivinil alkohol 26% memberikan perbedaan yang nyata pada
composite biofiber textile dengan penambahan polivinil alkohol 20%, 22%, dan 24%.
Konsentrasi polivinil alkohol 24% memberikan perbedaan yang nyata pada composite biofiber
textile dengan penambahan polivinil alkohol 20%.

Pengkajian mengenai seberapa besar jumlah gugus fungsi pada kitosan yang dapat berikatan
dengan gugus fungsi dari polivinil alkohol belum dapat ditentukan dengan pasti. Metode yang
digunakan untuk menentukan gugus fungsi yang berinteraksi masih mengacu kepada analisis
spektrofotometri infrared (FTIR). Penelitian yang menduga adanya pengaruh derajat deasetilasi

kitosan terhadap parameter kuat tarik pada serat (fiber) sudah dilakukan. Zheng et al. (2000)
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Gambar 4. Nilai rata-rata kuat tarik composite biofiber textile
Keterangan : Data nilai kuat tarik yang digunakan sudah mengalami transformasi “akar”
Perbedaan huruf superskrip menunjukkan berbeda nyata (a<0,05)
A = kitosan (10% (b/v)) + PVA (20% (b/v)); B = kitosan (10% (b/v)) + PVA (22% (b/v));
C =Kkitosan (10% (b/v)) + PVA (24% (b/v)); D = kitosan (10% (b/v)) + PVA (26% (b/v))
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memperkuat dengan hasil penelitiannya bahwa ketika derajat deasetilasi (DA) kitosan rendah,
maka ikatan yang terjadi diantara gugus fungsi kitosan dan polivinil alkohol menjadi sedikit,
sehingga kuat tarik dari serat menjadi lemah.

Chenet al. (2007) menyatakan bahwa dengan bertambahnya konsentrasi polivinil alkohol
akan meningkatkan nilai kuat tarik. Peningkatan nilai kuat tarik ini diduga dipengaruhi oleh ikatan
hidrogen antar gugus fungsi NH, dari kitosan dan gugus OH dari polivinil alkohol yang saling
berinteraksi. Dilain pihak, Rinaudo (2006) menyatakan bahwa proses pengikatan ini juga
dipengaruhi oleh derajat deasetilasi kitosan, dengan derajat deasetilasi yang tinggi menunjukkan
bahwa tingkat reaktifitas gugus amin (NH,) dari kitosan akan semakin tinggi.

Persen Perpanjangan Putus Composite Biofiber Textile

Lidan Dai (2006) menyatakan bahwa persen perpanjangan putus merupakan keadaan
ketika serat (fiber) putus setelah mengalami perubahan panjang dari ukuran sebenarnya pada
saat mengalami peregangan. Nilai persen perpanjangan putus berturut-turut adalah 15,08+1,04%,
17,06+1,50%, 18,49+1,10% dan 18,72+0,93% dengan penambahan konsentrasi polivinil alkohol
20%, 22%, 24%, dan 26% dihasilkan. Histogram rata-rata nilai persen perpanjangan putus
composite biofiber textile dapat dilihat pada Gambar 5.

Hasil analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata dari perlakuan penambahan
konsentrasi polivinil alkohol yang ditambahkan pada larutan kitosan-asetat terhadap persen

perpanjangan putus composite biofiber textile. Uji lanjut BNJ menunjukkan bahwa penambahan
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Gambar 5. Nilai rata-rata persen perpanjangan putus composite biofiber textile
Keterangan : Data nilai kuat tarik yang digunakan sudah mengalami transformasi “akar”
Perbedaan huruf superskrip menunjukkan berbeda nyata (a<0,05)
A = kitosan (10% (b/v)) + PVA (20% (b/v)); B = kitosan (10% (b/v)) + PVA (22% (b/v));
C =Kkitosan (10% (b/v)) + PVA (24% (b/v)); D = kitosan (10% (b/v)) + PVA (26% (b/v))
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konsentrasi polivinil alkohol 24% dan 26% memberikan perbedaan yang nyata pada perlakuan
dengan konsentrasi polivinil alkohol 20% dan 22%, sedangkan penambahan konsentrasi 20%
dan 22% masing-masing tidak memberikan perbedaan.

Persen perpanjangan putus juga dipengaruhi oleh perubahan konsentrasi polivinil alkohol
dan adanya interaksi gugus fungsi yang dimiliki oleh kitosan dan polivinil alkohol. Interaksi yang
terjadi melibatkan gugus OH' dari polivinil alkohol dan NH* dari kitosan yang dipengaruhi oleh
ikatan hidrogen. Li dan Hsieh (2005) menyatakan bahwa kitosan memiliki kapasitas ikatan
hidrogen yang tinggi diantara rantai molekulnya. Rinaudo (2006) menjelaskan bahwa terdapat
perbedaan ikatan hidrogen antara kitin dan kitosan. Ikatan hidrogen pada kitin terjadi antara
gugus —OH (C-3) dengan gugus —O (C-5) dan gugus —OH (C-6) dengan gugus C=0, sedangkan
pada kitosan terjadi antara gugus —OH (C-3) dengan gugus —O (C-5) dan gugus —OH (C-6)
dengan gugus N. Adanya kapasitas ikatan hidrogen yang tinggi, matrik polimer yang dihasilkan
semakin kuat dan mengakibatkan gaya tarik intermolekul menjadi semakin kuat, sehingga
kemampuan mulur (elongation) composite biofiber textile juga meningkat.

Analisis Spektrofotometer-IR Composite Biofiber Textile

Analisis spekrofotometri inframerah dilakukan untuk mengetahui gugus fungsi antara kitosan
dan polivinil alkohol yang terlibat dalam pembentukan composite biofiber textile. Hasil pengujian
spektrofotometri infrared, masing-masing sampel memperlihatkan spektrum yang berbeda,

sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 6.

59.4 Laboratory Test Result
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Gambar 6. Spektrum infrared dari polivinil alkohol
Keterangan :

C = kitosan (10% (b/v)) + PVA (24% (b/v))
D = kitosan (10% (b/v)) + PVA (26% (b/v))
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Polivinil alkohol memiliki frekuensi pada bilangan gelombang 3.546,90 cm?, dan
1.745,72 cm?, kitosan memiliki bilangan gelombang 3.467,86 cm?, 1.650,98 cm™ dan
1.024,51 cm®, composite biofiber textile (C) memiliki bilangan gelombang 3.467,76 cm?,
1.688,97 cm?, 1.467,00 cm?, 1.081,19 cm, 849,49 cm?, dan 600,74 cm?, sedangkan
composite biofiber textile (D) memiliki bilangan gelombang 3.466,15 cm* 1.689,85 cm*,
1.466,09 cm?, 849,27 cm?, dan 598,95 cm™.

Mengacu kepada Zheng et al. (2000), untuk polivinil alkohol, bilangan gelombang
3.546,90 cmr* merupakan grup “OH dan 1.745,72 cm merupakan grup keton. Pada kitosan,
bilangan gelombang 3.467,86 cm™ merupakan kombinasi dari grup fungsional “OH dan “NH
dan bilangan gelombang 1.650,98 cm™ menunjukkan keberadaan dari grup “NH,. Untuk sampel
composite biofiber textile C dan D, bilangan gelombang 3.467,76 cm* dan 3.466,15 cm
menunjukkan adanya senyawa hidroksi (“OH) dan amin (“NH), karena berada pada kisaran
bilangan gelombang 3.200 - 3.540 cm,

Chen et al. (2007) menjelaskan bahwa peak yang menunjukkan adanya interaksi antara
gugus fungsional kitosan dan polivinil alkohol biasanya dilihat dari perubahan bilangan gelombang
gugus —NH, dari kitosan. Pada keadaan kitosan murni (tanpa penambahan polivinil alkohol),
gugus —-NH, berada pada bilangan gelombang 1.650,98 cm, ketika dalam bentuk composite
biofiber textile, meskipun tidak berbeda jauh, bilangan gelombangnya bergeser menjadi
1.668,97 cmr*untuk sampel C dan 1.689,85 cm* untuk sampel D. Hal yang paling menarik
dalam pengujian ini adalah perbedaan gugus fungsi antara composite biofiber textile C dan
composite biofiber textile D. Pada composite biofiber textile C terdapat gugus fungsi pada
panjang gelombang 1.081,19 cm?, sedangkan pada composite biofiber textile D panjang
gelombang ini tidak muncul. Dugaan adanya keterkaitan gugus fungsi terhadap sifat mekanik
(kuat tarik dan pemanjangan) composite biofiber textile bisa dilihat dari perbedaan bilangan
gelombang tersebut. Namun, gugus fungsi pada panjang gelombang 1.081,19 cm -dari

composite biofiber textile C belum dapat ditentukan.

KESIMPULAN

Composite biofiber textile dibuat dengan menggunakan bahan dasar kitosan dan polivinil
alkohol (PVVA) melalui proses pemintalan basah (wet spinning). Larutan composite biofiber
textile yang dihasilkan memiliki viskositas berkisar antara 4,08+0,00 cP - 5,43+0,00 cP,

sedangkan secara visual berwarna kuning pucat, berbau basa dan memiliki bentuk seperti tali
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panjang dengan diameter antara 1,60+0,08 mm - 1,50+0,16 mm. Nilai kuat tarik berkisar antara
16,23+2,23 cN - 24,05 £ 0,87 cN dan nilai persen perpanjangan putus berkisar antara
15,08+1,04% - 18,72+0,93%. Secara kimia, interaksi antara gugus fungsional kitosan dan polivinil
alkohol dapat dilihat dari adanya perubahan bilangan pada panjang gelombang gugus —NH, dari
kitosan pada puncak spektrometer. Penelitian lanjutan yang sangat diperlukan adalah mengenai
aspek spinabilitas (spinability) kitosan dan polivinil alkohol sebagai bahan dasar tekstil dengan

penggunaan alat pintal (spinneret) skala industri.
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